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ABSTRAK

Kabupaten Bantaeng adalah sebuah kabupaten yang berada di Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Aktivitas pergerakan atau mobilitas yang terjadi di
Kabupaten Bantaeng dapat berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian,
perdagangan, jasa, maupun industri pada wilayah sekitarnya khususnya daerah
yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga sistem transportasi di
Kabupaten Bantaeng cukup berperan penting. Dalam sistem transportasi
Kabupaten Bantaeng menggunakan angkutan umum berupa angkutan pedesaan
(Angdes) sebagai salah satu sarana transportasi. Ketersediaan terminal memiliki
peran penting dalam penyelenggaraan angkutan umum karena berperan sebagai
tempat pertemuan antara pengguna jasa dan penyedia jasa, sebagai tempat
menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang, serta sebagai tempat
berawal dan berakhirnya perjalanan angkutan umum. Terminal tipe C di Kabupaten
Bantaeng merupakan terminal yang terletak di Kelurahan Bonto Atu, Kecamatan
Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Pada Terminal Tipe C
Kabupaten Bantaeng terdapat beberapa permasalahan diantaranya ketersediaan
fasilitas yang minim. Sirkulasi pergerakan di Terminal Tipe C Kabupaten Bantaeng
juga tidak tertata dengan baik sehingga rentan terjadi konflik kendaraan dengan
pejalan kaki di terminal. Terdapat pula masalah pada desain /ayout Terminal Tipe
C terkait dengan tata letak fasilitas terminal yang belum tertata dengan baik. Dari
permasalahan yang ada, dapat disimpulkan bahwa Terminal Tipe C Kabupaten
Bantaeng belum memenuhi standar pelayanan terminal. Sehingga dilakukan
analisis demand, analisis pada fasilitas terminal, serta analisis luasan terminal
untuk mendapatkan usulan perbaikan demi peningkatan dan pengoptimalan
kinerja Terminal Tipe C Kabupaten Bantaeng. Dari hasil analisis didapatkan usulan
penambahan fasilitas dan perbaikan fasilitas, pengaturan sirkulasi pergerakan
terbaru dalam terminal serta menata ulang letak fasilitas guna kelancaran sirkulasi
di dalam terminal.
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ABSTRACT

Bantaeng Regency is a district in South Sulawesi Province, Indonesia. Movement
or mobility activities that occur in Bantaeng Regency can influence the
development of the economy, trade, services and industry in the surrounding area,
especially areas in South Sulawesi Province. So the transportation system in
Bantaeng Regency plays an important role. In the transportation system, Bantaeng
Regency uses public transportation in the form of rural transportation (Angdes) as
a means of transportation. The availability of terminals has an important role in
the implementation of public transportation because it acts as a meeting place
between service users and service providers, as a place to pick up and drop off
passengers and goods, and as a place where public transportation trips start and
end. The type C terminal in Bantaeng Regency is a terminal located in Bonto Atu
Village, Bissappu District, Bantaeng Regency, South Sulawesi. At the Type C
Terminal in Bantaeng Regency, there are several problems, including minimal
avallability of facilities. Movement circulation at the Type C Terminal in Bantaeng
Regency is also not well organized, making it vulnerable to vehicle-pedestrian
confiicts at the terminal. There are also problems with the Type C Terminal layout
design related to the layout of the terminal facilities which are not well organized.
From the existing problems, it can be concluded that the Type C Terminal in
Bantaeng Regency does not meet terminal service standards. So demand analysis,
analysis of terminal facilities, and analysis of terminal area were carried out to
obtain suggestions for improvements to improve and optimize the performance of
the Type C Terminal in Bantaeng Regency. From the results of the analysis,
proposals were obtained for adding facilities and improving facilities, regulating the
circulation of new movements in the terminal and rearranging the location of
facilities to ensure smooth circulation in the terminal.
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